



KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
1. Pekerja sektor informal di Kecamatan Pare cenderung memperoleh 
pendapatan hampir mendekati UMK Kabupaten Kediri. Hal ini menunjukkan 
bahwa kegiatan usaha sektor informal di Kecamatan Pare sedikit demi sedikit 
mampu mendorong pertumbuhan perekonomain di Kecamatan Pare. 
Perekonomain yang baik dan terfokus akan menjadi prioritas calon migran 
menuju Kecamatan Pare dari pada daerah lain, terutama migran dekat. 
2. Pembahasan hasil uji regresi logistik dapat diketahui bahwa tiga dari enam 
faktor yang signifikan yaitu usia, kepemilikan lahan dan pendapatan migran. 
Pada sektor informal usia merupakan faktor yang sangat berpengaruh karena 
usia produktif migran pada saat itu (25-54 tahun), jadi masih giat-giatnya 
keinginan untuk melihat daerah lain yang menyediakan lapangan pekerjaan 
dengan pendapatan yang dianggap menjanjikan oleh migran. Status 
kepemilikan lahan juga berpengaruh pada sektor informal, Kepemilikan lahan 
dari migran pada daerah asal mempengaruhi pengambilan keputusan 
melakukan migrasi. Bagi migran yang tidak memiliki lahan mereka cenderung 
memilih menjadi migran yang pastinya dengan ketrampilan yang mereka dari 
daerah asal. Perolehan pendapatan juga sangat mempengaruhi seseorang 
melakukan migrasi, hal ini merupakan faktor ekonomi mengapa seorang 
memilih menjadi migran. Awalnya para Migran ini kursus di kampung Inggris, 
lama-kelamaan para migran ini merasakan kecocokan dalam berkomunikasi 
dengan orang asli Kecamatan Pare dan biaya hidup yang tidak begitu mahal, 
sehingga para migran ini mencoba masuk dalam menjadi tenaga kerja 
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informal pada sektor perdagangan, hal ini banyak dilakukan oleh para migran 
jauh, yang pada akhirnya memilih bekerja di Kecamatan Pare.  
5.2 SARAN 
1. Melihat arus migrasi yang begitu deras menuju Kecamatan Pare Kabupaten 
Kediri, pemerintah harus terus melakukan perbaikan sarana dan prasarana 
yang ada di Kecamatan Pare. Pada dasaranya seorang migran adalah tamu 
yang harus dilayani sebaik mungkin. Pada konteks ini jika para migran 
terkondisikan dengan baik maka sektor informal akan berkembang dan tidak 
akan mengalami kesenjangan sosial, sehingga hubungan migran dan 
penduduk asli akan tetap harmoni. 
2. Selain itu pemerintah juga harus menyediakan pelatihan terhadap migran 
guna mendukung peningkatan produktifitas. Jadi para migran datang menuju 
Kecamatan Pare tidak sekedar menjadi migran, namun juga mengembangkan 
kemampuan. 
3. Penelitian yang peneliti lakukan masih banyak kekurangan, terutama pada 
varibel-variabel bebas yang digunakan sebatas usia, tingkat pendidikan, 
kepemilika lahan, status perkawinan, status pekerjaan, dan perolehan 
pendapatan migran. Variabel dummy yang digunakan dalam penelitian ini 
masih memiliki kelemahan, oleh karena itu tidak semuanya signifikan, hal 
tersebut disebabkan penggunakan variabel dummy yang kurang tepat. 
Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang 
masih ada kaitannya dengan penelitian ini. 
4. Pada penelitian ini data yang digunakan adalah data primer, sehingga ada 
keterbatasan waktu penelitian, sehingga sulit secara pasti mendapat data dari 
responden. Diharapakan untuk penelitian selanjutnya, untuk membuat 
schedule waktu penelitian supaya selesai tepat waktu.  
 
